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Abstract

Purpose: This community service program aimed to enhance
digital investment literacy among employees of the South
l Sumatra Provincial Communication and Information Office
(Diskominfo), particularly millennials and Gen Z, through the
application of the Participatory Experiential Learning (PEL)
Approach.

Methodology/approach:  Findings indicate an overall
improvement in digital investment literacy. Significant progress
was observed in differentiating between fixed-income and
growth-oriented instruments mean score 3.95 to 4.17 and in

evaluating portfolio performance from score 3.73 to 4.17.
. . Moderate improvements were found in investment horizon and
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Conclusions: The PEL approach effectively improved digital
investment literacy among young government employees by
combining experiential and participatory learning.
Limitations: The study was limited to 33 participants from a
single institution, with effectiveness measured only through pre-
and post-tests, and without longitudinal evaluation.
Contribution: This program contributes to strengthening digital
financial literacy capacity among government employees and
provides an experiential learning-based model that may be
replicated in similar institutions and communities.
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1. Pendahuluan

Transformasi teknologi keuangan telah mengubah secara fundamental lanskap sistem finansial global.
Beragam inovasi seperti mobile banking, financial technology (fintech), reksa dana daring, serta
platform perdagangan saham berbasis aplikasi telah memperluas akses masyarakat terhadap layanan
keuangan modern. Generasi milenial dan Gen Z, yang kini mendominasi komposisi tenaga kerja,
merupakan kelompok yang paling cepat beradaptasi terhadap kemajuan teknologi tersebut (Elayan,
2022; Wandhe, 2024). Namun demikian, kemudahan akses terhadap instrumen keuangan berbasis
teknologi tidak selalu diikuti oleh peningkatan kapasitas literasi investasi yang memadai. Menurut
Maheshwari et al., (2025) menegaskan bahwa literasi finansial dan kesadaran terhadap teknologi
keuangan berpengaruh signifikan terhadap niat investasi, oleh karena itu, rendahnya tingkat
pemahaman dapat memicu pengambilan keputusan finansial yang kurang tepat.

Secara nasional, data Otoritas Jasa Keuangan (OJK, 2025) menunjukkan bahwa indeks inklusi
keuangan Indonesia telah mencapai 80,51%, sementara indeks literasi keuangan baru mencapai
66,46%. Kesenjangan tersebut mengindikasikan bahwa peningkatan akses terhadap produk dan
layanan keuangan belum diimbangi dengan kompetensi dalam memanfaatkan instrumen investasi
berbasis teknologi. Sejumlah penelitian kontemporer menegaskan bahwa literasi keuangan berbasis
teknologi berperan penting dalam memperkuat inklusi finansial, mengurangi kesenjangan ekonomi,
dan meningkatkan kesejahteraan masyarakat (Das, 2024; Koskelainen et al., 2023; Showkat et al.,
2025). Kondisi ini juga tercermin di kalangan aparatur sipil negara (ASN) baik di tingkat pusat
maupun daerah, di mana generasi milenial dan Gen Z memiliki akses yang luas terhadap platform
keuangan digital, namun masih terbatas dalam memahami prinsip diversifikasi portofolio, manajemen
risiko, serta strategi investasi jangka panjang yang sesuai dengan profil keuangan individu.

Dinas Komunikasi dan Informatika (Diskominfo) Provinsi Sumatera Selatan merupakan salah satu
institusi pemerintah daerah yang menghadapi tantangan tersebut. Meskipun sebagian besar ASN di
lingkungan Diskominfo telah memanfaatkan berbagai aplikasi investasi berbasis teknologi keuangan,
sebagian besar belum memiliki keterampilan analitis dan praktis yang memadai untuk menilai risiko,
melakukan diversifikasi, maupun mengevaluasi kinerja investasi secara sistematis. Dalam konteks ini,
diperlukan pendekatan pembelajaran yang bersifat interaktif, aplikatif, dan partisipatif untuk
menjembatani kesenjangan antara pengetahuan konseptual dan penerapan praktis.

Model Participatory Experiential Learning (PEL) dipandang relevan untuk diterapkan karena
menekankan keterlibatan aktif peserta dalam proses belajar melalui refleksi pengalaman, simulasi, dan
diskusi kasus yang kontekstual. Pendekatan ini sejalan dengan teori experiential learning yang
dikemukakan Jullien & Kolb, (1984; Novaes, 2025), di mana proses pembelajaran terjadi melalui
siklus pengalaman konkret, observasi reflektif, konseptualisasi abstrak, dan eksperimen aktif. Melalui
penerapan model PEL, diharapkan ASN tidak hanya memperoleh pemahaman teoretis mengenai
investasi berbasis teknologi keuangan, tetapi juga mengembangkan keterampilan praktis dalam
pengambilan keputusan finansial yang rasional dan berorientasi jangka panjang.

Penelitian ini berbeda terletak pada penerapan model Participatory Experiential Learning dalam
konteks aparatur sipil negara di sektor public, sebuah ranah yang relatif jarang diteliti dalam literatur
literasi keuangan dan pengembangan kapasitas ASN di Indonesia. Penelitian ini diharapkan dapat
memberikan kontribusi empiris dan praktis dalam merancang model penguatan literasi investasi
berbasis teknologi keuangan yang adaptif dan replikatif di lingkungan pemerintahan daerah.

2. Metodologi Penelitian

Kegiatan Pengabdian Masyarakat ini menggunakan desain eksperimen sederhana dengan model one
group pre-test dan post-test design. Desain ini dipilih untuk mengetahui efektivitas program dalam
meningkatkan literasi investasi digital kepada ASN di lingkungan Diskominfo Provinsi Sumatera
Selatan. Model ini dapat mengetahui tingkat pemahaman peserta yang diukur sebelum kegiatan
dimulai melalui pre-test dan setelah kegiatan berakhir melalui post-test. Perbedaan skor yang
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diperoleh dianalisis untuk menilai sejauh mana intervensi pelatihan memberikan dampak nyata
terhadap peningkatan kompetensi peserta (Hermans et al., 2022).

Subjek kegiatan PKM ini adalah ASN di lingkungan Diskominfo Provinsi Sumatera Selatan yang
didominasi oleh generasi milenial dan Gen Z. Pemilihan sampel dilakukan secara purposive sampling
dengan mempertimbangkan keterwakilan generasi milenial dan Gen Z yang mendominasi komposisi
pegawai di instansi tersebut. Kriteria peserta meliputi: (1) berusia antara 24—40 tahun, (2) memiliki
akses terhadap perangkat dan aplikasi keuangan berbasis teknologi, serta (3) aktif menggunakan
layanan keuangan digital. Kriteria jumlah 33 peserta dianggap representatif untuk menggambarkan
karakteristik ASN muda yang menjadi target utama program literasi keuangan nasional sekaligus
memungkinkan pengumpulan data yang akurat melalui pendekatan pre-test dan post-test (OJK, 2025).

Materi pelatihan disusun berdasarkan kajian literatur dan hasil diskusi dengan mitra (Diskominfo
Sumatera Selatan). Materi yang dibahas meliputi literasi keuangan digital dasar, manajemen risiko
dan prinsip diversifikasi portofolio, simulasi pemilihan instrumen investasi digital seperti reksa dana,
saham, emas digital, serta etika dan keamanan transaksi. Penyampaian materi dilakukan dengan
pendekatan Participatory Experiential Learning (PEL) dimana metode ini menggabungkan
pengalaman konkret, refleksi, konseptualisasi, serta eksperimen aktif (Jullien & Kolb, 1984; Kolb,
2013; Novaes, 2025). Metode PEL ini terbukti lebih efisien dan efektif dibandingkan ceramah
konvensional karena mampu lebih memberi pemahaman melalui keterlibatan aktif peserta dalam
diskusi, simulasi, dan analisis kasus (Jullien & Kolb, 1984; Ssemugenyi, 2023).

Instrumen utama yang digunakan adalah kuesioner berbentuk skala Likert lima poin (1 = sangat tidak
paham hingga 5 = sangat paham), terdiri atas sepuluh butir pertanyaan yang mengukur tingkat
pemahaman terhadap aspek-aspek literasi investasi berbasis teknologi keuangan. Instrumen ini
dikembangkan berdasarkan indikator literasi keuangan digital dari Otoritas Jasa Keuangan (OJK,
2025) serta beberapa hasil kajian sebelumnya (Chang et al., 2021; Fitriningrum et al., 2025; Lusardi &
Mitchell, 2023). Peserta selain mengisi pre-test dan post-test, juga diuji melalui sesi tanya jawab kasus
yang bertujuan menggali kemampuan analitis peserta dalam menerapkan konsep investasi digital ke
dalam kehidupan sehari-hari.

Analisis data dilakukan secara kuantitatif-deskriptif dengan menghitung selisih skor rata-rata pre-test
dan post-test untuk menilai peningkatan tingkat pemahaman peserta (Ramadhan & Koryati, 2025).
Analisis deskriptif digunakan untuk menggambarkan distribusi pemahaman peserta, sedangkan uji
beda sederhana digunakan untuk melihat perubahan rata-rata skor. Pendekatan ini memungkinkan
evaluasi yang bersifat kuantitatif sekaligus memberikan penilaian kualitatif melalui keterlibatan aktif
peserta dalam simulasi dan diskusi (Orsini et al., 2024). Rumus sederhana yang digunakan adalah
sebagai berikut:

Xpost — X
Peningkatan Skor (%) = (pmt_—pre)xwo%

pre
Keterangan:

Xpre = rata-rata skor pre-test

Xpo s¢ = rata-rata skor post-test

Indikator keberhasilan program ditetapkan sejak awal sebagai tolok ukur capaian kegiatan. Secara
kuantitatif, keberhasilan ditunjukkan oleh adanya peningkatan skor rata-rata post-test minimal 20
persen dibandingkan pre-test. Hasil perhitungan kemudian diinterpretasikan berdasarkan tingkat
peningkatan (<10% = rendah; 10-20% = moderat; >20% = tinggi). Sebelum pelaksanaan kegiatan
PKM ini, tim memastikan seluruh peserta memberikan persetujuan secara sukarela (informed consent)
untuk berpartisipasi dalam penelitian ini. Prosedur pelaksanaan kegiatan telah memperoleh
persetujuan dan izin resmi dari Lembaga Penelitian dan Pengabdian kepada Masyarakat (LPPM)
Universitas Tamansiswa Palembang.
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Alur pelaksanaan kegiatan meliputi tahapan identifikasi kebutuhan mitra, penyusunan materi
pelatihan, pelaksanaan pre-test, kegiatan pelatihan dengan metode PEL melalui simulasi dan diskusi
kasus, pelaksanaan post-test, hingga analisis data dan evaluasi. Seluruh tahapan ini dapat digambarkan
melalui bagan alir dibawah ini

Persiapan pelaksanaan.. = Identifikasi
peneabdian Kebutuhan Mitra

Yy

Mitra ~ | N

p]. Studi Literature ].7|
- I !
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¥
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Gambar 1. Bagan Alir Kegiatan PKM
Sumber: Tim Penulis, 2025

Pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat ini disusun secara sistematis sesuai tahapan yang
tergambar dalam bagan alir kegiatan. Tahap pertama dimulai dengan persiapan pelaksanaan dan
identifikasi kebutuhan mitra yaitu Dinas Komunikasi dan Informatika Provinsi Sumatera Selatan.
Proses ini dilanjutkan dengan diskusi penentuan tema bersama mitra untuk memastikan bahwa
program yang dilaksanakan benar-benar relevan dengan kebutuhan peserta. Tahap berikutnya adalah
penyusunan materi pelatihan serta perancangan instrumen pre-test dan post-test. Untuk memperkuat
dasar konseptual kegiatan, dilakukan pula studi literatur dari berbagai penelitian terkini mengenai
literasi keuangan digital dan metode Participatory Experiential Learning (PEL).

Setelah tahapan persiapan dilakukan pelaksanaan PKM yang meliputi penyampaian materi, simulasi,
diskusi kasus, serta pengisian pre-test dan post-test oleh peserta. Instrumen ini berfungsi untuk
mengukur tingkat pemahaman peserta sebelum dan sesudah kegiatan. Tahap akhir meliputi analisis
data dan evaluasi indikator keberhasilan program, yang kemudian ditindaklanjuti dengan penyusunan
laporan dan publikasi artikel ilmiah. Melalui tahapan yang berjenjang dan terukur ini, kegiatan
pengabdian masyarakat dapat dipertanggungjawabkan secara akademik sekaligus memberikan
kontribusi praktis bagi peningkatan literasi finansial digital di kalangan aparatur pemerintah.

3. Hasil dan Pembahasan

Pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat ini diawali dengan studi literatur. Setiap tahapan
dirancang untuk memastikan bahwa program memiliki dasar kebutuhan nyata, metode pelaksanaan
yang terukur, serta evaluasi hasil yang dapat dipertanggungjawabkan secara akademik.
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Gambar 2. Kegiatan studi litérafure dan penentuan tema PKM
Sumber: Dokumentasi Tim PKM,2025

Tahap awal dimulai dengan identifikasi kebutuhan mitra melalui diskusi dengan pihak Dinas
Komunikasi dan Informatika Provinsi Sumatera Selatan. Hasil identifikasi menunjukkan bahwa ASN
di lingkungan Diskominfo provinsi Sumatera Selatan terdiri dari generasi milenial dan Gen Z, dalam
hal ini mitra membutuhkan penguatan literasi finansial dan pemahaman investasi digital. Hal ini
sejalan dengan laporan Otoritas Jasa Keuangan tahun 2024 yang menunjukkan adanya kesenjangan
antara tingkat inklusi keuangan 80,51% dan literasi keuangan 66,46% (OJK, 2025). Selanjutnya
dilakukan studi literatur untuk memperkuat landasan konseptual program. Literatur terkini
menegaskan bahwa literasi keuangan digital berperan penting dalam meningkatkan kualitas
pengambilan keputusan investasi (Lusardi & Mitchell, 2023; Mishra et al., 2024) sementara metode
Participatory Experiential Learning (PEL) dinilai efektif dalam meningkatkan keterlibatan peserta
dan pemahaman praktis (Brunner et al., 2025; Jullien & Kolb, 1984).

Tahapan kegiatan selanjutnya adalah penyusunan instrumen pre-test dan post-test serta
pengembangan materi pelatihan. Instrumen ini digunakan untuk mengukur tingkat pemahaman
peserta sebelum dan sesudah program. Pelaksanaan PKM meliputi penyampaian materi, simulasi, dan
diskusi kasus, yang kemudian diikuti dengan pengisian post-test. Data hasil pre-test dan post-test
dianalisis untuk menilai efektivitas program. Tahapan pelaksanaan kegiatan PKM dilampirkan pada
gambar 3 sampai dengan gambar 7 dibawabh ini.
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Gambar 3. Tim PKM
Sumber: Dokumentasi Tim PKM,2025

Polemba:
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Gambar 4. Persiapan Pelaksanaan PKM
Sumber: Dokumentasi Tim PKM,2025

Gambar 5.Penyampaian Materi dan Simulasi
Sumber: Dokumentasi Tim PKM,2025
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Gambar 6. Pengisian Pre-test
Sumber: Dokumentasi Tim PKM,2025

Gambar 7. Pengisian Post-test
Sumber: Dokumentasi Tim PKM,2025
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3.1 Ringkasan Hasil Kuantitatif

Kegiatan PKM ini berbentuk pelatihan literasi investasi digital dengan pendekatan Participatory
Experiential Learning (PEL) dilaksanakan di Dinas Komunikasi dan Informatika Provinsi Sumatera

Selatan pada tanggal 9 September 2025. Kegiatan PKM ini diikuti oleh 33 orang ASN Diskominfo
Sumatera Selatan yang terdiri dari kelompok generasi milenial dan Gen Z. Seluruh peserta mengikuti
rangkaian kegiatan mulai dari pre-test, sesi pelatihan interaktif, simulasi kasus, hingga post-test.
Pelaksanaan program berjalan lancar dengan keterlibatan aktif peserta, yang tampak dari partisipasi
dalam diskusi kelompok, keberanian mengajukan pertanyaan, serta antusiasme mengikuti simulasi
pemilihan instrumen investasi. Keaktifan peserta menjadi salah satu indikator non-kuantitatif bahwa
metode PEL mampu mendorong proses belajar yang partisipatif. Analisis per item pertanyaan
dilakukan terhadap 33 responden dengan skala 1-5 (1 = sangat tidak paham, 2= tidak paham, 3= ragu-
ragu, 4= paham dan 5 = sangat paham). Hasil berikut menunjukkan perubahan pemahaman sebelum
(pre-test) dan sesudah pelatihan (post-test) berbasis PEL dirangkum dalam Tabel 1 dibawah ini

Tabel 1. Rata-rata Skor Pre-Test dan Post-Test per Item Pertanyaan (n = 33)

No | Aspek Item Pertanyaan Pre-test | Post-test Rata-rata (A)

1 Inflasi dan proteksi aset 4.09 4.12 +0.03

2 Jangka waktu investasi 4.14 4.25 +0.11

3 Faktor ekonomi memengaruhi 4.14 4.17 +0.03
keputusan investasi

4 Kesejahteraan berpengaruh terhadap 4.14 4.09 -0.05
besarnya investasi

5 Teknologi dan inovasi mempengaruhi | 4.05 4.12 +0.07
peluang investasi

6 Bedakan produk pendapatan tetap dan | 3.95 4.17 +0.22
pendapatan fluktuatif

7 Risiko utama dalam investasi 4.00 4.12 +0.12

8 Pentingnya pengukuran kinerja 3.73 4.17 +0.44
portofolio

9 Peran instrumen pasar modal 4.00 4.04 +0.04

10 | Penting mengenali profil risiko dan 4.23 4.21 -0.02
tujuan keuangan

Sumber: Hasil Olah Data, PKM 2025

Berdasarkan hasil Tabel 1 maka dibuat grafik perbandingan skor per Item pertanyaan sesuai gambar 8

dibawah ini

594

Perbandingan Skor Rata-rata Pre-Test dan Post-Test per Item

Rata-rata Skor (1-5)
BN N W W e
w o n o w o

P
o

o
n

0.0
6‘\’ (“,L & 6‘0‘
& « & g

&

W W

&

© A

&
<&

A

B Pre-Test
B Post-Test

N & >
& & '&é‘

o

Gambar 8. Perbandingan Skor Rata-rata Pre-Test dan Post-Test per Item
Sumber: Data Diolah,2025
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Untuk memberikan gambaran komprehensif mengenai efektivitas pelatihan, hasil pre-test dan post-
test dianalisis secara kuantitatif. Gambar 8 memperlihatkan perbandingan skor rata-rata pre-test dan
post-test pada setiap item pertanyaan yang menunjukkan adanya variasi peningkatan maupun
penurunan pemahaman peserta PKM. Untuk memperdalam analisis, Tabel 2 menyajikan uraian per
item berupa aspek yang dianalisis, kondisi mitra berdasarkan hasil pengukuran, serta tindak lanjut
yang direkomendasikan. Dengan demikian data kuantitatif yang divisualisasikan melalui grafik
diperkuat dengan analisis kualitatif yang bersifat aplikatif.

3.2. Analisis Kualititatif dan Pembahasan
Tabel 2. Analisis Per Item Pertanyaan dan Tindak Lanjut

Aspek Analisis

Hasil Pre dan Post Test

Tindak Lanjut

Inflasi dan proteksi aset

Skor rata-rata meningkat
dari 4,09 menjadi 4,12.
Peningkatan ini
menunjukkan bahwa
pemahaman dasar peserta
sudah terbentuk meskipun
masih diperlukan
pendalaman konseptual.

Pendalaman materi dapat dilakukan
melalui penggunaan simulasi future
value untuk mengilustrasikan secara
empiris dampak inflasi terhadap daya
beli. Strategi ini sejalan dengan
rekomendasi OJK (OJK, 2025) yang
menekankan  pentingnya literasi
keuangan berbasis bukti dalam
meningkatkan pemahaman praktis
peserta PKM(Yopie & Febriana,
2024).

Jangka waktu investasi

Skor rata-rata mengalami
peningkatan moderat dari
4,14 menjadi 4,25, yang
menunjukkan bahwa
pemahaman peserta PKM
mengenai horizon investasi
mulai terbentuk meskipun
masih diperlukan
penguatan melalui latihan
aplikatif investasi.

Pendalaman konsep dapat difasilitasi
melalui latihan klasifikasi tujuan
keuangan berdasarkan jangka waktu
(pendek, menengah, dan panjang),
sehingga peserta PKM mampu
memetakan  instrumen  investasi
secara lebih tepat. Strategi ini selaras
dengan penelitian Lusardi & Mitchell,
(2023) yang menekankan pentingnya
pengaitan horizon investasi dengan
pemilihan instrumen keuangan.

Faktor ekonomi
memengaruhi
keputusan investasi

Skor rata-rata mengalami
peningkatan tipis dari 4,14
menjadi  4,17. Hal ini
menunjukkan bahwa,
pemahaman peserta PKM
mengenai pengaruh faktor
ekonomi terhadap
keputusan investasi masih
berada pada tingkat umum
dan belum mendalam.

Penguatan pemahaman dapat
dilakukan dengan memberikan brief
makroekonomi  singkat  sebelum
pelaksanaan  simulasi,  sehingga
peserta mampu menyesuaikan alokasi
aset berdasarkan skenario ekonomi
yang relevan. Strategi ini sejalan

dengan hasil penelitian yang
menekankan  pentingnya literasi
ekonomi dalam meningkatkan

kualitas keputusan investasi(Danao et
al., 2025; Kumar et al., 2023).

Kesejahteraan
berpengaruh terhadap
besarnya investasi

Skor rata-rata menurun dari
4,14 menjadi 4,09. Hal ini
menunjukkan bahwa,
peserta PKM masih
kesulitan menghubungkan
tingkat kesejahteraan
dengan kapasitas
berinvestasi.

Pendalaman  pemahaman peserta
dapat difasilitasi melalui studi kasus
penganggaran rumah tangga ASN
untuk  menjembatani  keterkaitan
antara tingkat kesejahteraan,
tabungan, dan kapasitas berinvestasi.
Saat ini belum ada penelitian yang
secara khusus mengeksplorasi
penganggaran dalam konteks ASN di
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Indonesia untuk  menghubungkan
tingkat kesejahteraan dengan
kemampuan investasi digital. Oleh
karena itu, studi kasus berbasis
penganggaran rumah tangga ASN
yang kami rencanakan menjadi
kontribusi baru terhadap
literatur(Larasandi & Satrya, 2025)

Teknologi dan inovasi
mempengaruhi peluang
investasi

Skor rata-rata meningkat
kecil dari 4,05 menjadi
4,12.  Peningkatan  ini
menunjukkan bahwa
peserta mulai memahami
peluang investasi berbasis
teknologi. Namun peserta
PKM masih harus
memperdalam aspek digital
terutama mengenali,
mencegah, dan mengelola
risiko keamanan digital.

Penguatan dapat dilakukan dengan
demo aplikasi investasi resmi disertai
latihan identifikasi red flags penipuan
digital. Hal ini sejalan dengan
penelitian Setyadi et al., (2025)) yang
menekankan  pentingnya literasi
digital dalam mengurangi risiko.

Bedakan produk
pendapatan tetap dan
pendapatan fluktuatif

Skor rata-rata meningkat
signifikan dari 3,95
menjadi 4,17, yang
menandakan bahwa
pemahaman peserta PKM
mengenai diferensiasi
produk investasi semakin
baik.

Perlu dilakukan latihan klasifikasi
instrumen investasi ke dalam kategori
pendapatan tetap dan pertumbuhan
dengan matriks risiko—imbal hasil.
Strategi  ini  konsisten = dengan
penelitian tentang pentingnya
diversifikasi (Adem, 2023; Lusardi &
Mitchell, 2023).

Risiko utama dalam
investasi

Skor rata-rata meningkat

4,00 menjadi 4,12.
Peningkatan ini
menunjukkan bahwa

peserta PKM mulai mampu

Pemahaman risiko dapat diperkuat
dengan memperkenalkan  konsep
sederhana seperti stop-loss dan batas
alokasi maksimum, disertai latihan
evaluasi volatilitas (Aurangabadkar et

kinerja portofolio

peningkatan tertinggi dari
3,73 menjadi 4,17. Hal ini
menandakan bahwa peserta
PKM semakin memahami
pentingnya evaluasi kinerja
portofolio.

mengenali risiko utama | al., 2024; Liu, 2025) . Hal ini juga

dalam investasi, meskipun | selaras dengan teori Experiential

masih terbatas. Learning (Jullien & Kolb, 1984)
Pentingnya pengukuran | Skor rata-rata mengalami | Peserta PKM perlu dibiasakan

melakukan evaluasi return periodik
dengan lembar kerja sederhana, serta
membandingkan hasil dengan
benchmark. Strategi ini mendukung
penelitian terkait pentingnya evaluasi
berbasis literasi digital (Adem, 2023;
Lusardi & Mitchell, 2023).

Peran instrumen pasar
modal

Skor rata-rata meningkat
tipis dari 4,00 menjadi 4,04.
Hal ini  menunjukkan
bahwa pemahaman peserta
PKM tentang pasar modal
masih terbatas.

Penguatan pemahaman peserta PKM
dapat dilakukan melalui penyampaian
materi pengantar mengenai pasar
modal yang menjelaskan fungsi dasar
saham, obligasi, dan reksa dana.
Untuk memperkuat aspek praktis,
peserta dapat dilibatkan dalam
simulasi transaksi sederhana (order-
book simulation) sehingga mereka
lebih memahami mekanisme dasar
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jual beli efek di pasar modal.
Pendekatan ini sejalan dengan

literatur yang menekankan
pentingnya pengalaman langsung
dalam meningkatkan literasi
keuangan (Adem, 2023; Fluri et al.,
2024)
Penting mengenali Skor rata-rata menurun tipis | Pemahaman peserta dapat
profil risiko dan tujuan | dari 4,23 menjadi 4,21, | ditingkatkan dengan menggunakan
keuangan yang menunjukkan bahwa | asesmen risiko berbasis skenario, di
peserta PKM masih kurang | mana mereka dihadapkan pada situasi
konsisten dalam | investasi yang berbeda untuk menilai
menghubungkan profil | pilihan yang paling sesuai. Proses ini
risiko dengan  tujuan | dapat diperkaya dengan penggunaan
keuangan. decision tree yang membantu peserta

memetakan instrumen investasi sesuai
dengan horizon keuangan dan tingkat
toleransi risiko mereka. Pendekatan
ini sejalan dengan prinsip experiential
learning yang menekankan
pentingnya praktik langsung dalam
memperkuat literasi investasi. (Jullien
& Kolb, 1984; Mitchell & Lusardi,
2023; Sismiati et al., 2025).

Sumber: Tim Penulis, 2025(Adem, 2023; Jullien & Kolb, 1984; Lusardi & Mitchell, 2023)

Hasil PKM ini membuktikan bahwa penerapan metode Participatory Experiential Learning (PEL)
efektif dalam meningkatkan literasi investasi digital peserta PKM. Namun pencapaian literasi
menunjukkan variasi antar aspek. Peningkatan signifikan terjadi pada pemahaman diferensiasi
instrumen investasi yang menunjukkan skor rata-rata dari 3,95 menjadi 4,17 dan pentingnya evaluasi
kinerja portofolio dari skor rata-rata 3,73 menjadi 4,17. Hal tersebut memperlihatkan keberhasilan
metode simulasi dan diskusi kasus dalam mengubah konsep abstrak menjadi lebih aplikatif, sekaligus
mendukung penelitian sebelumnya yang menekankan pentingnya diversifikasi sebagai strategi dasar
dalam investasi (Adem, 2023; Lusardi & Mitchell, 2023).

Kemudian aspek jangka waktu investasi dari skor rata-rata 4,14 menjadi 4,25 dan risiko utama dalam
investasi dari skor rata-rata 4,00 menjadi 4,12 juga menunjukkan peningkatan moderat. Pencapaian ini
menandakan bahwa peserta mulai mampu mengaitkan horizon keuangan dengan instrumen investasi
yang sesuai, sekaligus mengenali risiko dasar investasi. Hasil ini sejalan dengan penelitian Kumar et
al. (2023) yang menegaskan pentingnya literasi ekonomi dalam mendukung pengambilan keputusan
keuangan, serta Aurangabadkar et al. (2024) dan Liu (2025) yang menyoroti perlunya manajemen
risiko yang lebih terukur. Namun terdapat aspek yang menunjukkan sedikit penurunan yaitu aspek
pemahaman tentang hubungan antara kesejahteraan dan kapasitas berinvestasi menurun dari skor rata-
rata 4,14 menjadi 4,09 dan aspek profil risiko dan tujuan keuangan juga mengalami penurunan dari
skor rata-rata 4,23 menjadi 4,21. Hal ini menunjukkan bahwa peserta masih kesulitan mengaitkan
faktor kesejahteraan rumah tangga dengan kemampuan berinvestasi, maupun menghubungkan profil
risiko dengan horizon keuangan. Kondisi ini memperlihatkan perlunya pendekatan yang lebih
aplikatif, misalnya melalui studi kasus penganggaran rumah tangga ASN. Hal ini menunjukkan
perlunya penelitian khusus pada konteks ASN karena masih terbatas sehingga dapat menjadi
kontribusi baru untuk penelitian.

Aspek pemahaman peluang investasi berbasis teknologi juga hanya mengalami peningkatan dari skor
rata-rata 4,05 menjadi 4,12. Hal ini mengindikasikan bahwa peserta PKM mulai mengenali potensi
investasi digital, namun aspek literasi keamanan digital masih perlu diperkuat. Hal ini konsisten
dengan penelitian Setyadi et al. (2025) yang menunjukkan pentingnya literasi digital dalam
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memitigasi risiko penipuan berbasis teknologi. Sementara itu aspek pemahaman tentang peran
instrumen pasar modal juga mengalami peningkatan dari skor rata-rata 4,00 menjadi 4,04, yang
mengindikasikan perlunya strategi tambahan berupa penyampaian materi pengantar mengenai fungsi
saham, obligasi, dan reksa dana, serta simulasi order-book. Pendekatan ini sesuai dengan literatur
yang menekankan pentingnya pengalaman langsung dalam memperkuat literasi keuangan (Fluri et al.,
2024).

Secara keseluruhan kegiatan PKM ini memberikan bukti empiris bahwa model PEL dapat
memperkuat kapasitas ASN pemerintah daerah dalam memahami konsep investasi digital. Dengan
indikator keberhasilan berupa peningkatan skor rata-rata post-test pada sebagian besar aspek,
keterlibatan aktif peserta dalam diskusi, serta umpan balik positif, kegiatan ini tidak hanya bermanfaat
secara praktis tetapi juga memberikan kontribusi akademik yang relevan untuk literatur literasi
keuangan digital di Indonesia.

4. Kesimpulan dan Saran

4.1 Kesimpulan

Kegiatan PKM ini berhasil mencapai tujuannya yaitu meningkatkan literasi investasi digital bagi
ASN Dinas Komunikasi dan Informatika Provinsi Sumatera Selatan melalui penerapan metode
Participatory Experiential Learning (PEL). Hasil pre-test dan post-test menunjukkan adanya
peningkatan pemahaman pada sebagian besar aspek, terutama dalam membedakan instrumen investasi
pendapatan tetap dan fluktuatif serta dalam melakukan evaluasi kinerja portofolio. Peningkatan ini
mengonfirmasi efektivitas metode simulasi dan diskusi kasus dalam memperkuat pemahaman peserta.
Meskipun demikian tidak semua aspek mengalami peningkatan, pada aspek keterkaitan antara
kesejahteraan dengan kapasitas investasi serta konsistensi peserta dalam menghubungkan profil risiko
dengan tujuan keuangan masih ditemukan penurunan skor. Kondisi ini mengindikasikan bahwa
aspek-aspek tersebut membutuhkan pendekatan lebih aplikatif seperti studi kasus penganggaran
rumah tangga ASN dan asesmen risiko berbasis skenario.

4.2 Saran

Secara teoretis, hasil penelitian ini memperkuat relevansi teori Experiential Learning yang
dikembangkan oleh (Kolb, 2013; Zainuri & Huda, 2023) di mana proses belajar yang efektif terjadi
melalui tahapan pengalaman konkret, refleksi, konseptualisasi, dan eksperimen aktif. Secara praktis,
kegiatan ini memberikan bukti empiris bahwa metode PEL mampu membangun kapasitas ASN dalam
memahami, menilai, dan mengelola keputusan keuangan secara lebih rasional dan adaptif terhadap
perkembangan teknologi keuangan. Dengan demikian, model PEL dapat dijadikan prototipe dalam
pelatihan literasi keuangan di berbagai instansi pemerintah lainnya, terutama yang berorientasi pada
peningkatan kemampuan pengambilan keputusan investasi di era transformasi digital.

Limitasi dan Studi Lanjutan

Kegiatan PKM memiliki beberapa keterbatasan, yang pertama yaitu jumlah peserta terbatas pada 33
orang ASN Dinas Komunikasi dan Informatika Provinsi Sumatera Selatan, sehingga generalisasi hasil
ke populasi yang lebih luas masih terbatas. Kedua pengukuran efektivitas hanya dilakukan melalui
pre-test dan post-test dalam satu kali intervensi, tanpa evaluasi jangka panjang terhadap perubahan
perilaku finansial peserta. Ketiga meskipun aspek pemahaman investasi digital secara umum
meningkat, masih terdapat beberapa aspek yang mengalami penurunan skor, seperti keterkaitan
kesejahteraan dengan kapasitas investasi dan konsistensi dalam menghubungkan profil risiko dengan
tujuan keuangan.

Berdasarkan keterbatasan tersebut, PKM selanjutnya dapat diarahkan pada beberapa hal. Pertama
memperluas cakupan peserta dengan melibatkan instansi pemerintah lain maupun kelompok
masyarakat yang berbeda, sehingga hasil dapat dibandingkan lintas konteks. Kedua melakukan
evaluasi longitudinal untuk menilai keberlanjutan dampak intervensi terhadap perilaku investasi
peserta. Ketiga mengembangkan modul pelatihan lanjutan yang mengintegrasikan studi kasus
penganggaran rumah tangga ASN dan asesmen risiko berbasis skenario untuk memperdalam
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pemahaman praktis peserta. Secara keseluruhan, penerapan model PEL berpotensi menjadi
pendekatan strategis dalam memperkuat literasi keuangan ASN sekaligus mendukung agenda nasional
peningkatan inklusi keuangan dan transformasi digital sektor publik di Indonesia.
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